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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan analisis pada warna perayaan Imlek menggunakan 

semiotika milik Charles Sanders Peirce, terdapat beberapa poin yang menjelaskan 

tentang makna warna pada perayaan Imlek antara lain : 

1. Makna sosial pada warna perayaan Imlek mengandung makna hubungan 

masyaraka Tionghoa yang baik dengan lingkungan masyarakat yang dekat 

dengan masyarakat disekitarnya ini terbukti dengan masyarakat Tionghoa 

dapat menjalankan ibadat perayaan Imlek dengan baik dan lancar dikarenakan 

hubungan yang baik antara masyarakat Tionghoa dengan masyarakat 

disekitarnya. 

2. Makna religi pada warna perayaaan Imlek dlihat dari cara masyarakat 

Tionghoa yang sangat berantusias merayakan Imlek dengan menggunkan 

warna merah dan emas, sebagai wujud penghormatan kepada Tuhan, dan 

masyarakat Tionghoa percaya setiap rejeki yang mereka peroleh atas berkat 

yang diberikan Tuhan denga disimbolkan pada warna yang digunakan pada 

perayaan Imlek.  
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3. Makna personal yaitu pada saat perayaan Imlek masyarakat Tionghoa 

menghayati perayaan Imlek dengan menggunakan warna merah dan emas 

pada perayaan Imlek warna ini juga digunakan pada pakain dan ornament-

ornamen perayaan Imlek, digunakan masyarakat Tionghoa untuk 

memeriahkan perayaan Imlek.  

6.2. Saran  

 Setelah melakukan analisis pada warna perayaan Imlek dan melewati banyak 

proses, ada beberapa kekurangan yang penulis temui. Hal tersebut penulis sampaikan 

lewat saran kepada beberapa pihak yang penulis anggap berkaitan dengan 

kekurangan-kekurangan tersebut. Berikut beberapa saran yang penulis berikan antara 

lain : 

1. Terhadap masyarakat Tionghoa agar tradisi yang dilakukan saat perayaan 

Imlek seperti memberikan angpao dan menggantungkan lampion saat 

perayaan tetap dilakakukan dan tradisi menggunakan wara merah dan 

emas digunakan sebagai warna yang menjadi identitas masyarakat 

Tionghoa pada perayaan Imlek. Meskipun mereka berada pada daerah lain 

dan tetap  dilestarikan secara turun temurun. 

2. Masyarakaat Tionghoa dalam perayaan Imlek harus dengan baik 

menerapkan tradisi perayaan Imlek dengan menggunakan warna merah 



79 
 

dan emas pada perayaan Imlek untuk memperkenalkan tradisi masyarakat 

Tionhoa. 

3. Masyarakat Tionghoa secara personal harus benar meresapi perayaan 

Imlek dalam kehidupan sehari- hari dengan berprilaku baik dengan 

masyarakat disekitar masyarakat Tionghoa. 
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